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KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH
DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN

A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini penulis akan mendeskrgisikbeberapa
penelitian yang ada relevansinya dengan penepieaulis.

Dalam penulisan skripsi yang berjud&leranan Kepala Sekolah Sebagai
Administrator Mata Pelajaran PAI di SLTP N KreteloMésobo’, disusun oleh
Wahdan lkhtiari Abdillah (3102044).Di sini perielmembahas tentang peranan
kepala sekolah dalam menjalankan fungsinyaalsumbrjalan dengan baik,
yang ditunjukkan dengan adanya peningkatanr&eiglan mengajar oleh
guru Pendidikan Agama Islam yang selalu memeka siswa agar biasa
membaca dan menulis Arab/Al-Qur'an dengan ok benar dan juga
mengadakan ekstra kurikuler Tartil Al-Qur'an. Daldral ini kepala sekolah
menekankan pada guru Pendidikan Agama Islam undaliubt yang maksimal
dalam mendidik siswa. Dilihat dari aspek metodateri, waktu, maupun
proses pengawasan, telah berjalan dan dilakaanoleh kepala sekolah
SLTP N Kretek Wonosobo. Hal ini diindikasikan dengadanya disiplin dan
peraturan yang selalu diawasi oleh yang bersangkuta

Dalam penulisan skripsi yang berjuduképemimpinan Visioner untuk
meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Negeri Kendalisusun oleh Anik
Mufaizah (3103037). Skripsi ini mengkaji problerkatikepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pagerkenpinan visioner di
MTs Negeri Kendal sudah dilaksanakan dengan optih@litu terbukti dengan
1) Telah dirumuskannya visi, misi kepala sekolahsMNegeri Kendal menjadi
lebih fokus dan berorientasi ke masa depan dendanya evaluasi terhadap
kepemimpinan setiap tahun dan setiap menyelesaskatu program dengan
berprinsipkan disiplin,akhlakul karimah ibadah, ukhuwah Islamiyah, dan
profesional. 2) Senantiasa menjalin hubungan kokasniantara kepala sekolah

MTs Negeri Kendal dengan guru, karyawan, siswageta sakeholder.



Dari kajian pustaka di atas, penelitian yang giamulis lakukan berbeda
oleh peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini kelmmemfokuskan bagaimana
kepala sekolah lebih memberdayakan para staf/kayadengan memotivasi
mereka untuk mencapai hasil yang lebih. Dalam ptgareini lokasi yang berbeda

berarti memiliki kondisi dan perlakuan yang berbpdia.

B. Kerangka Teoritik
1. Kepemimpinan Transformasional
a. Pengertian Kepemimpinan Transformasional

Kepala sekolah sebagai pimpinan adalah subjek jang melakukan
transformasi kepemimpinan melalui pemberian bimdmgtuntunan, atau
anjuran kepada yang dipimpinnya agar tujuan sekeladapai.

Menurut Kamus Bahasa Inggris kepemimpinan diaménil katalead
yang berarti memimpin, sedangkdeader adalah seorang pemimpin dan
leadership adalah kepemimpinaienurut George. R Terryléadership is
relationship in which one person, the leader infloes others to work
together willingly on related task to attain thahish the leader desires”.

Sebutan untuk kepemimpinan dalam khazanah Islamu Ydualifah,
imam, dan wali. Disamping khalifah, imam, dan veabutan untuk pemimpin
atau kepemimpinan dalam praktiknya juga dikenal rAdan Sultan yang
artinya menunjukkan pemimpin negara. Menurut al adar, khalifah disini
diartikan sebagai pelaksana wewenang Allah SWT afisesikan berbagai
perintahnya dalam kehidupan sesama mariusia.

Pada konteks khalifah, Allah berfirman dalam Al-Qor Surat Al
Bagarah ayat 30:
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'Purwono Sastro Amijoyo dan Robert K. Cunninghakamus Inggris-Indonesja
(Semarang: PT. Widya Karya, 2009), him.224.

2George R. TerryPrinciples of ManagemenfINC. Homewood, Irwin, Dorsey Limited
Georgetown, Ontario L7G 4B3, 1977) him 410.

®Syafruddin Manajemen Lembaga Pendidikan Islgdgkarta: PT. Ciputat Press, 2005),
him. 194,
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para rafai‘Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka BuiMereka berkata:
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bitumorang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan daraahgbakami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau darsuti&an Engkau?”
Tuhan berfirman: “sesungguhnya Aku mengetahui apagytidak kamu
ketahui. (Q.S. Al-Bagarah/02: 30)

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap individu @ms&) memiliki
tugasnya masing-masing sebagai pemimpin (khalid@hhuka bumi. Setiap
individu (manusia) akan mempertanggungjawabkan aerperbuatannya
selaku khalifah di muka bumi ini yang bertugas meangun dan
memakmurkan bumi iri.

Selain kata khalifah juga disebutil amri, yang berarti pemimpin
tertinggi dalam masyarakat Islam. Sebagaimana s@raNisa' ayat 59
terlihat bahwa kedudukauil amri atau pemimpin sangatlah tinggi, sehingga
perintah mentaati pemimpin jatuh sesudah perintahtaati Allah dan Rasul-

Nya, yaitu sebagai berikut:
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“Departemen Agama Republik Indonesi;Quran dan TerjemahannyaSemarang:
PT. Thoha Putra, 1998), him. 13.

®Ahzami Sami'un JazuliKehidupan dalam Pandangan Al-Qurarjakarta: Gema
Insani, 2006), him. 41.
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daatif@h Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berem pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al‘gyr dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepdida Aan hari kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebifkkakibatnya. (Q.S. An-
Nisa’/04: 59§

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusia meyapamanat
untuk menjadiulil amri di muka bumi. Amanatnya pun makin bertambah
disaat komunitas masyarakat memilihnya untuk meWwahkereka. Amanat
yang diemban (didapatkan) harus dilaksanakan delpajét

Sebagaimana hadits Nabi SAW:
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Setiap pemimpin dimintai pertanggung-jawaban gbasyang dipimpin, setiap
imam dimintai pertanggung-jawabannya, setiap laki-menjadi pemelihara
dalam keluarganya (anak-anak, isteri dan lain-Jaitgn bertanggungjawab
terhadap (baik-buruknya) pemeliharaan itu, setiamnita dimintai
pertanggung jawaban terhadap rumah suaminya daoglen di dalamnya,
setiap hamba bertanggung jawab atas harta tuanagasetiap persoalan
dimintai pertanggung-jawaban. (HR. Bukhdri).

Hadits di atas menjelaskan bahwa setiap manusigeittimpin mulai
dari dirinya, keluarga, masyarakat dan sampai @eg&etiap pemimpin
diminta pertanggungjawaban, apakah ia telah mekanakewajibannya
ataukah menyia-nyiakan dan melalaikan tanggunghaya

Adapun hadist lainnya yaitu

®Departemen Agama Republik Indonesfd;Qur'an dan TerjemahannygSemarang:
PT. Thoha Putra, 1998), him. 202.

"Ahzami Sami'un JazulkKehidupan dalam Pandangan Al-Qur'amm. 41.

8Al-lmam Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn al-Mingh ibn Bardizbah al-
Bukhari,Sahih al-BukhariJuz. 3, (Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1410 H/1990,MIm. 273.
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ljadl bin Himar r.a berkata: saya telah mendengasuRillah Saw. bersabda:
orangerang ahli surga ada tiga macam: raja yang adihdaeat taufiq hidayat (dari
Allah). Dan orang belas kasih lunak hati pada sd&m®abat dan orang muslim. Dan
orang miskin berkeluarga yang tetap menjaga keswopatan kehormatan diri.
(Muslim)?

Hadis di atas menjelaskan bahwa Allah telah memap@mimpin
yang adil masuk surga, pemimpin yang tidak memikegada siapa-siapa
berperilaku adil dalam memutuskan suatu perkara

Istilah transformasional berinduk dari kat&a transform, yang
bermakna mentransformasikan atau mengubah seswatjadn bentuk lain
yang berbeda. Misalnya mentransformasikan visi ed#njealita, potensi
menjadi aktual, panas menjadi energi, dan sebagaifiyansformasional
karenanya mengandung makna sifat-sifat yang dapatgubah sesuatu
menjadi bentuk lain, misalnya mengubah energi mi&mmenjadi energi
aktual atau motif berprestasi menjadi prestastiil

Konsep awal tentang Kepemimpinan Transformasionali i
dikemukakan oleh Burns yang menjelaskan bahwa kiepgiman
transformasional merupakan proses yang dimana panpidan para
bawahannya berusaha untuk mencapai tingkat maralida motivasi yang

lebih tinggi'* Pemimpin transformasional mencoba untuk membangun

®Muslim bin Hajjaj, Shohih Muslim Juz,ZBeirut Libanon: Daar Al Kutub Al limiyah,
1992), him. 174.

%Sudarman DanimMenjadi Komunitas Pembelajar (Kepemimpinan Tranmsfsional
Dalam Komunitas Organisasi PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2005), him.54.

Rohmat,Kepemimpinan Pendidikan Konsep dan ApliKa@urwokerto: STAIN Press,
2010), him. 66-67
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kesadaran para bawahannya dengan menyerukan teitgamg besar dan
moralitas yang tinggi seperti kejayaan, kebersamaarkemanusiaan.

Sudarman dengan mengutip Lethwood dkk. Mengemukakdwa:
“Transformational leadership is seen to be sensttiverganization building
developing shared vision, distributing and buildisghool culture necessary
to current restructuring efforts in schools”.Bahwa kepemimpinan
transformasional menggiring SDM yang di pimpin keaha tumbuhnya
sensitivitas pembinaan dan pengembangan organigeasgembangan visi
secara bersama, pendistribusian kewenangan kep@mmpmglan membangun
kultur organisasi sekolah yang menjadi keharuséganudakema restrukturisasi
sekolah itu*?

Sementara menurut Bass dan Avolio dalam bukunyahaRai
kepemimpinan transformasional adalah sebuah prdsemana pemimpin
mengambil tindakan-tindakan untuk meningkatkan #asen rekan kerja
mereka tentang apa yang benar dan apa yang peuntiigk meningkatkan
kematangan motivasi rekan kerja mereka serta mendgomereka untuk
melampaui minat pribadi mereka demi mencapai keahathn kelompok,
organisasi, atau masyarakat.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkhahwa
kepemimpinan transformasional adalah sebuah parkafpemimpinan yang
memberikan dampak perubahan pada organisasi mauplividu yang
terlibat dimana seorang pemimpin memberikan matipasla pengikutnya
untuk bekerja secara maksimal sehingga menghadilkena organisasi yang
tinggi.

Pemimpin transformasional sesungguhnya merupakam perubahan,
karena memang erat kaitannya transformasi yangadiergdalam suatu
organisasi. Fungsi utamanya adalah berperan sekatgdis perubahan, bukan

sebagai pengontrol perubahan. Seorang pemimpisftramasional memiliki

2Sudarman Danim dan Suparnblanajema dan Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 53.

3Raihan Kepemimpinan Sekolah Transformatifogyakarta: LKiS, 2010), him.20.
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visi yang jelas, memiliki gambaramolistik tentang bagaimana organisasi di
masa depan ketika semua tujuan dan sasarannyadrapat-*

Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnybeta& pada
efisiensi dan efektivitas penampilan seorang kepakolah. Kepala sekolah
bertanggungjawab atas tercapainya tujuan pendidikaelalui upaya
menggerakkan bawahan ke arah pencapaian tujuandpemd yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini kepala sekolah bertanggwab melaksanakan
fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang bedmdan dengan
pencapaian tujuan pendidikan maupun penciptaam ikiiekolah yang
kondusif bagi terlaksananya proses belajar mengajara efektif dan efisien.
Tanggungjawab ini tidak serta merta tanggungjawgiala sekolah saja, akan
tetapi juga tanggungjawab pastakeholderyakni para pengguna pendidikan
secara langsung maupun tidak langsung.

Dengan demikian seorang kepala sekolah dapat diataenerapkan
kepemimpinan transformasional jika dia mampu meabubenergi sumber-
sumber daya baik manusia ataupun non manusia orgnkapai tujuan-tujuan
sekolah.

b. Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional

Kepemimpinan transformasional seringkali disandamgkdengan
kepemimpinan transaksional, karena setiap perilakapemimpinan
melahirkan transaksi antara pemimpin dan yang gigim

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kéeppiman
yang mengutamakan pemberian kesempatan dan ataloroeg semua unsur
yang ada di sekolah untuk bekerja atas dasar sistanyang luhur, sehingga
semua unsur yang ada di sekolah (guru, siswa,®afjajar dan staff lainnya,
orang tua siswa, masyarakat, dan sebagainya) heersethpa paksaan,

berpartisipasi secara optimal dalam rangka menda#n sekolah® Para

“Tim Dosen Administrasi UPIManajemen Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008),
him.151.

®Sudarman Danim dan Suparnblanajema dan Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah)m.53
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pemimpin tersebut mencoba mengajak para pengikagatemenyrukan cita-
cita yang lebih tinggi dan nilai-nilai moral sepéd¢adilan tanpa didasarkan
atas emosi.

Kepemimpinan transaksional adalah kepemimpinan yaegekankan
pada tugas yang diemban bawahan. Pemimpin adatahngeyang men
design pekerjaan beserta mekanismenya, dan staff adalatange yang
melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan ddake&lepemimpinan
transaksional lebih difokuskan pada peranannyagselb@manajer karena ia
sangat terlibat dalam aspek-aspek prosedural maiajaetodologis dan
fisik.'® Pola hubungan yang dikembangkan kepemimpinan akaial
adalah berdasarkan suatu sistem timbal balik @iesisinterpersonal antara
pemimpin dengan karyawan yang melibatkan hubungamtulgaran.
Pertukaran tersebut didasarkan pada kesepakatagermarklasifikasi sasaran,
standar kerja, penugasan kerja, dan penghargaan.

Dalam proses kepemimpinan transformasional, adaeprdialektika
aktif antara pemimpin dan anggota untuk mendislarsikisi baru organisasi.
Dalam proses tersebut anggota memberikan standzapaian” bersama
organisasi, dan pada saat yang sama pemimpin nahgar pada capaian
standard baru yang lebih tinggi. Jadi, peran pennirtransformational yaitu
envisioning energizing dan enabling Envisioning artinya pemimpin
menstimulus terbentuknya visi baru organisasi ykegh maju. Energizing
berarti kekuatan karakter yang menjadi sumber er(epirit) bagi anggota
untuk bergairah bekerja mewujudkan cita-cita lenabdgan dengaenabling
Pemimpin bekerja bersama dengan anggota sehinggdeni&an keyakinan

akan terwujudnya cita-cita lembaga (bukan citaicitividu).*®

®Sudarman DanimVisi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Birokrasi kembaga
Akademik (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h5Im. 7

YAgus RazakKepemimpinan-Transformasiongittp://jurnal-sdm.blogspot.com) diakses
pada tanggal 8 Desember 2011

8\, Chozin, Kepemimpinan Transformatif: Tanda Mata Buat PB HMI,
(http://www.hminews.com/) diakses tanggal 8 Desarifd 1.
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Dengan demikian kepemimpinan transformasional secaendasar
memang berbeda dengan transaksional dalam penekanatentang
penciptaan perubahan. Namun, pemimpin transforrmasldbisa melakukan
perilaku transaksional dalam situasi tertentu gomenciptakan perubahan,
sehingga proses penggabungan dua model kepemintensabut terjadi.

c. Komponen Perilaku Kepemimpinan Transformasional

Bass dalam Frans Hartanto beranggapan bahwa kepeammyang
lebih baik terjadi bila para pemimpin dapat mem&én salah satu atau
kombinasi dari empat cara ini, yaitu (1) memberwasan serta kesadaran
akan misi, membangkitkan kebanggaan, serta menuwabugikap hormat dan
kepercayaan pada para bawahanrfidealized Influence-Charisma)(2)
menumbuhkan ekspektasi yang tinggi melalui pemaafagimbol-simbol
untuk memfokuskan usaha dan mengkomunikasikan rttjjaan penting
dengan cara yang sederharfspirational Motivation/leadership),(3)
meningkatkan intelegensia, rasionalitas, dan pehatamasalah secara
seksamdIntellectual Stimulation)dan (4) memberikan perhatian, membina,
membimbing dan melatih setiap orang secara khusas @ribadi
(Individualized Consideratiofhj.

1) Idealized Influence

Perilakuidealized influence&lalam kepemimpinan transformasional
adalah pemimpin yang memiliki keyakinan diri yangak komitmen
tinggi, bervisi jelas, tekun, pekerja keras, koesismampu menunjukkan
ide-ide penting, besar dan agung serta mampu nréanlaya pada
karyawannya, mampu mempengaruhi dan menimbulkansiesnosi
yang kuat para pegawai terhadap sasaran organisasiperi wawasan
serta kesadaran akan misi, membangkitkan kebanggeasrta

menumbuhkan kepercayaan pada para pengikéinya.

YFrans Mardi HartantoParadigma Baru Manajemen Indonesia MenciptakanaiNil
dengan Bertumpu pada Kebajikan dan Potensi Ing@@ndung: PT. Mizan Pustaka, 2009), him.
513.

XGary Yukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi (Leadership in Orgatibn), (Jakarta:
Indeks, 2005) him. 316
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2)

Pemimpin transformasional dicirikan dengan ide-itbesar,
sehingga ia tampil sebagai sosok yang akan memiyawg dipimpin
kepada idealisme tingkat tinggi. Idealisme juga ja@inpembeda antara
manajer dengan pemimpin. Dengan ide besar terggmimpin akan
mampu menciptakan tujuan yang jelas dan lebih kaedepan. Idealisme
itu juga turut memperjelas langkah organisasi akiéarahkan, tanpa
idealisme organisasi akan kehilangan semangat aleanb bahkan
cenderung pragmatis, praktis, puas dengan keadaag ysedang
berlangsung dan berjalan apa adanya.

Selain idealisme, pemimpin transformasional mempuny
keyakinan diri yang kuat, keyakinan diri yang kgpaida diri pemimpin
akan terlihat dari cara dia berbicara tentang pagaapandangannya dan
perbuatannya dalam menjalani kehidupan organisksi, berhubungan
dengan karyawannya. Keyakinan diri yang kuat adakhpenting bagi
seorang pemimpin transformasiofial.

Perilaku lainnya adalah adanya komitmen yang ticiggi seorang
pemimpin transformasional. Tidak cukup hanya dengarkomitmen
tinggi terhadap organisasi tetapi juga harus mampenumbuhkan
komitmen yang tinggi pula dari karyawannya terhadiap besarnya dan
organisasinya.

Pada prinsipnya, perilakdealized influencelalam kepemimpinan
transformasional ada dua hal yang mendasar. Perianaakomunikasi
yang berupa keyakinan dan kemampuan diri yang kiadua
ekstrakomunikasi, yaitu kemampuan mempengaruhi, imimikan
ekspektasi dan emosi yang kuat dan tinggi dari dwmaynya, ditambah
kemampuan menularkan ide atau gagasan besar tprkaga@awannya.
Inspirational Motivation

Perilaku Inspirational Motivation adalah perilaku pemimpin

transformasional yang menginspirasi, memotivasi oemubah perilaku

ZGary Yukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi (Leadership in Orgation) him. 317.
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para karyawan untuk mencapai kemungkinan tak targiian, mengajak
karyawan memandang ancaman sebagai kesempatanarbelan
berprestasi. Pemimpin juga menciptakan sistem @gsin yang
menginspirasi dan memotivasi, memberikan tantarkggrada karyawan
untuk mencapai standar yang lebih tinggi, mencgmakudaya berani
salah karena kesalahan adalah awal dari pengaloetajar®®

Kemampuan seorang pemimpin transformasional untakatd
memberikan inspirasi dan motivasi. Pemimpin harusmpunyai cara
berfikir yang baik, artikulasi kata-kata yang tepaimampu
menyederhanakan persoalan. Juga mempunyai kemanmpeaentukan
cara memandang persoalan tersebut dengan tepatbel@ar. Selain
memotivasi pribadi-pribadi karyawan, pemimpin tfang:asional juga
menciptakan lingkungan yang memotivasi dan mengasipmereka.

3) Intellectual Stimulation

Perilaku Intellectual Stimulationadalah perilaku kepemimpinan
transformasional yang berupa upaya meningkatkanadeegan para
pengikut terhadap masalah diri dan organisasi dampengaruhi untuk
memandang masalah tersebut dari perspektif yang lnauk mencapai
sasaran organisasi, meningkatkan intelegensia, onahas, dan
pemecahan masalah secara seksama.

Pemimpin yang mampu melakukan stimulasi intelekalan (1)
membangkitkan kesadaran anggota tentang permasajaing dihadapi,
(2) menajamkan kepekaan akan kesamaan dan perbddian pikiran
dan imajinasi yang terdapat diantara anggota, s@famemberikan
pencerahan mengenai keyakinan dan tata nilai damimppin dan

anggota’*

*Frans Mardi HartantoParadigma Baru Manajemen Indonesia MenciptakanaiNil
dengan Bertumpu pada Kebajikan dan Potensi Indam. 517

ZRaihan Kepemimpinan Sekolah Transformahifim.22.

*Frans Mardi HartantoParadigma Baru Manajemen Indonesia MenciptakanaiNil
dengan Bertumpu pada Kebajikan dan Potensi Inddm, 516.
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Pemimpin transformasional harus mampu menumbuh#ande
baru, memberikan solusi yang kreatif terhadap psatahan-
permasalahan yang dihadapi bawahan, dan membaeankéimasi kepada
bawahan untuk mencari pendekatan-pendekatan yamg dalam
melaksanakan tugas-tugas organisasi. Pemimpin faramssional
melakukan dorongan, stimulasi kepada bawahan meagga seluruh
kemampuannya untuk menjadi lebih, kreatif, mandaiam berfikir dan
bekerja.

4) Individual Consideration

Dalam menghadapi komunitas kerjanya, pemimpin yang
transformasional akan berusaha memahami statusj,m#n harapan para
anggota dengan baik. Dia memberikan perhatian ysargifat pribadi
kepada anggota, terutama jika mereka menghadajgilamggribadi. Untuk
menunjukkan kepedulian secara pribadi, pemimpinsfaamasional perlu
memperhatikan kebutuhan dan harapan anggota sadasidu.

Individual consideration dalam kepemimpinan transisional
adalah kemampuan seorang pemimpin dalam mempesdalaétiap orang
menjadi individu. Konsiderasi individual juga dapditakukan dengan
membela kepentingan dan gagasan anggota di hagé@dnlain, selama
hal itu masih sejalan dengan visi dan misi lembaga.

Karakteristik perilaku kepemimpinan transformasicaatara lain:
Mempunyai visi yang besar dan mempercayai inthil@nempatkan diri
sebagai motor penggerak perubahan, Berani mengaediko dengan
pertimbangan yang matang, Memberikan kesadaran padahan akan
pentingnya hasil pekerjaan, Memiliki kepercayad@ana kemampuan
bawahan, Fleksibel dan terbuka terhadap pengalapaan, Berusaha
meningkatkan motivasi yang lebih tinggi daripadkesiar motivasi yang
bersifat materi, Mendorong bawahan untuk menempattepentingan

organisasi di atas kepentingan pribadi dan golongdmampu

Frans Mardi HartantoParadigma Baru Manajemen Indonesia MenciptakanaiNil
dengan Bertumpu pada Kebajikan dan Potensi Inddm, 514.
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mengartikulasikan nilai inti (budaya/tradisi) untolembimbing perilaku
mereka’®

d. Prinsip-prinsip Kepemimpinan Transformasional

Prinsip-prinsip untuk menciptakan kepemimpinan gfarmasional

yang sinergis adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Simplikatif, keberhasilan dari kepemimpinan diawddingan sebuah visi
yang menjadi tujuan bersama. Kemampuan serta kepden dalam
mengungkapkan visi secara jelas, praktis dan sajautransformasional.
Motivasi, kemampuan untuk mendapatkan komitmen datiap orang
yang terlibat terhadap visi. Pemimpin dapat mea&ign suatu sinergitas
di dalam organisasi, harus dapat mengoptimalkanmnatieasi, dan
memberi energi kepada pengikutnya. Misalnya demgamberi tugas atau
pekerjaan yang memberikan peluang kepada bawalem t&rkreasi dan
berinovasi.

Fasilitas, dalam pengertian kemampuan untuk sexfakdif memfasilitasi
staff untuk mengembangkan intelektualnya.

Inovasi, yaitu kemampuan untuk berani dan bertangguwab melakukan
suatu perubahan. Pemimpin harus sigap meresporbgiem tanpa
mengorbankan rasa percaya dan tim kerja yang slidahgun.

Mobilitas, yaitu pengerahan semua sumber daya yadg untuk
melengkapi dan memperkuat setiap orang yang terlalam mencapai
visi dan tujuan.

Siap siaga, yaitu kemampuan untuk selalu siap drefeptang diri mereka
sendiri dan menyambut perubahan dengan paradigragyéag positif.
Tekad, yaitu tekad bulat untuk menyelesaikan sasdahgan baik dan
tuntas. Untuk itu perlu didukung oleh kedisiplinaerta komitmen

bersam&’

%sydarman Danim dan Suparnblanajem@ dan Kepemimpinan Transformasional

Kepala Sekolalh)m.55

?’Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan Aplikasi

dalam Mengelola Sekolah dan Madrasé@Bandung: Pustaka EDUCA, 2010), him. 102-103.
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e. Kepemimpinan Transformasional dan dampaknya

Dampak yang paling jelas terlihat dalam kehidupagawisasi jika
perilaku kepemimpinan dalam organisasi tersebutsfamasional adalah
transformasi organisasi itu sendiri. Transformagjaaisasi disini adalah
perubahan-perubahan yang terjadi dalam organisa®y ynenyangkut cara
organisasi berfungsi dan berinteraksi dengan lingkanya. Yaitu secara
signifikan meningkatkan kinerja organisasi, memlk#kgn komitmen
anggota terhadap organisasi, meningkatkan kepernayzekerja dalam
manajemen dan perilaku keseharian organf8asi.

Secara garis besar penerapan kepemimpinan trarssfiomal akan
mampu membawa kepada peningkatan kinerja sebagjaatattari adanya
perubahan baik pada tingkat makro maupun mikrogyarana keduanya
saling berhubungan dan penting untuk menciptakamibpd&an-perubahan
besar dalam organisasi.

Perubahan yang paling jelas terlihat sebagai dandpakpenerapan
perilaku kepemimpinan transformasional adalah foanssinya perilaku
karyawan organisasi dalam berfikir, beraktivitasn@umenggerakkan laju
organisasi. Pemimpin transformasional yang lebilpaka perubahan,
perbaikan dan peningkatan kemampuan SDM organ&asiakan berdampak
langsung terhadap prestasi-prestasi karyawan danj@mya pengembangan

organisasi berjalan dengan baik, benar dan tepat.

2. Mutu Pendidikan
a. Pengertian Mutu
Pengertian mutu atau Quality masih mengalami kdiksa karena di
satu sisi bisa diartikan sebagai sebuah konsepafasgut dan disisi lain juga
bisa diartikan sebagai sebuah konsep yang refatitu jasa yang berorientasi
pada mutu memberikan kepuasan pstdeholdemelalui jaminan mutu agar
tidak terjadi keluhan-keluhastakeholderdan dari pihak produsen tidak

melakukan kesalahan-kesalahan. Mutu secara mutiak absolut memiliki

Tim Dosen Administrasi UPManajemen Pendidikanim. 157
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ukuran nilai tinggi dan sangat berkaitan dengan kapgn kebaikan,
keindahan, kebenaran, dan idealitas. Biasanya matam ukuran absolut
sudah ditetapkan produsen secara subjektif. Ukoratu diterapkan secara
relatif, yaitu berdasarkan pada kebututsaakeholder Berarti bukan hanya
produsen, tetagtakeholdepun turut menentukan mutd.

Mutu mengandung makna sebuah proses terstrukturuk unt
memperbaiki keluaran yang dihasilkan. Mutu merupgbd@menuhan terhadap
kebutuharstakeholderbersistem pencegahan, mempunyai standar tanpa cac
dan mempunyai ukuran harga ketidakpuasan. Mututkeadiartikan sebagai
segala sesuatu yang menentukan kepustskeholderdan upaya perubahan
ke arah perbaikan terus menerus sehingga dikengbhddstilahQ = MATCH
(Quality= Meets Agreed Terms and Chang®s)Mutu mengandung makna
derajat (tingkat) keunggulan suatu produk (hasifjatepaya) baik berupa
barang ataupun jasa baik yaaggible maupun yangtangible.

Definisi mutu sangat beragam dengan sudut pandang Yerbeda
namun memiliki hakekat yang sama. Diantaranya siegigemukakan oleh
Garvi dan Devisyang mendefinisikan mutu atau kualitas merupakaatus
kondisi dinamis yang berhubungan dengan produlagerkerja, proses, serta
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapampgtn®:

Deming mendefinisikan mutu menurut konteks, pelisemsstumer,
dan kebutuhan serta kemauan costumer. Menurutnya memiliki syarat-
syarat sebagai berikut:

1) Kepemimpinan puncak tidak hanya berkewajiban unto&nentukan
kebutuhan customer sekarang saja tetapi juga harus mengantisipasi
kebutuhan customer yang akan datang

2) Mutu ditentukan oleleustomer

Aan Komariah dan Cepi Triatnayisionary Leadership Menuju Sekolah Efektif
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 9.

%%Ara Hidayat dan Imam MachalRengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan Aplikasi
dalam Mengelola Sekolah dan Madrashhm.320

3Abdul Hadis dan Nurhayati BManajemen Mutu Pendidikar(Bandung: Alfabeta,
2010), him. 86.

20



3) Perlu dikembangkan ukuran-ukuran untuk memilikkéfgas upaya guna
memenuhi kebutuhatustomemelalui karakteristik mutu

4) Kebutuhan-kemauaoustomerharus diperhitungkan dalam desain produk
atau jasa

5) Kepuasarcustomemerupakan syarat yang perlu bagi mutu dan sedaliu |
tujuan proses untuk menghasilkan produk atau jasa

6) Mutu juga harus dapat menentukan harga produkjasat?

Selain Deming, definisi mutu juga dapat dilihat idpendapatnya
Joseph M. Juran yang mengataké#itriess for use, as judged by the lser
Dan Philip B. Crosby mengatakaodhformance to requiremefitdan Arman
V. Feigenbaum mengatakafull customer satisfactior

Dari beberapa definisi mutu di atas, maka bisangisikan bahwa
mutu adalah kondisi dinamis yang berhubungan prosia manusia, proses
dan lingkungan yang memenuhi bahkan melebihi hatapa

Bila dikaitkan dengan sekolah maka mutu akan beendengan
segala aspek yang berhubungan dengan segala kegetg dilaksanakan
dalam rangka mendidik di suatu sekolah. Mutu dibidpendidikan meliputi
mutuinput, prosesputput,danoutcome. Inpupendidikan dinyatakan bermutu
jika siap berproses. Proses pendidikan bermutuilapatampu menciptakan
suasana yang PAIKEM (Pembelajaran yang Aktif, Inibvareatif, dan
Menyenangkan)Outputdinyatakan bermutu apabila lulusan terserap diaduni
kerja, semua pihak merasa puas dan mengakui keimeloé&isan.

Aplikasi dari mutu: pertama redefinisi tugas. Untuk memudahkan
kerja bagi semua unsur pendidikan, maka diperlyd@mbagian tugagab
descriptior) yang jelas. Sekaligus sebagai upaya menghinddanya
overlappingdiantara masing-masing unsur terseledua, profesionalisme

pimpinan lembaga pendidikan. Pada tingkat lokal degpis kelembagaan,

%2Soewarso Hardjosoedarm®@acaan Terpilih tentang Total Quality Management,
Yogyakarta, 2007), him, 50-51.

#Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip dan Aplikasi
dalam Mengelola Sekolah dan Madraskhm. 320
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para pemimpin lembaga pendidikanlah yang palingabggungjawab pada
peningkatan prakarsa, partisipasi, inovasi, daratkiéas pengembangan
kelembagaan. Ketiga, berorientasi pada proses dan produk. Untuk
menghasilkan hasil belajar salah satu hal pentirgnperhatikan proses
belajar mengajar. Proses pembelajaran yang bagyskinii akan
menghasilkan produk yang bagus pidaempatberorientasi pada perubahan
mental. Setiap aktivitas kependidikan, sesuatu y@args menjadi perhatian
utama adalah hasil yang ingin dicapautcome based educatiaiinyatakan
mengenai dua hal yang harus dicapai, yaitu tujuntdrget pendidikan dan
akhlakul karimahpaling penting kedudukannya dalam sistem pendidika
Islam3*

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu langiahg
dilakukan secara terencana, yang mencakup duagtfértama,merupakan
perencanaan jangka pendek untuk meningkatkan keosamiptelektual siswa
sebagai standar minimal untuk meraih tujuan pekdidjangka panjang yang
mengacu pada pengembangan manusia seutuli®a@ua, strategi jangka
panjang yang mengarah ke tujuan pendidikan bertamdéuas, bermanfaat,
nyata, dan bermakna dalam mempersiapkan tantangsa depar®

Dalam konteks pendidikan, oleh para ahli selalu gagkan kualitas
dengan proses. Sehingga kualitas pendidikan akagatdergantung pada
efektifitas pendidikan sebagai sebuah institusiehOlsebab itu, mutu
pendidikan mencakuipput, outputpendidikan, dengan kata lain bahwa proses
yang baik/berkualitas akan dihasilkan dari prodakg/berkualitas.

Dengan demikian kualitas pendidikan bukanlah sesyahg berdiri
sendiri tetapi merupakan satu kesatuan yang shkmgubungan dan terkait

sebagai suatu proses dalam sebuah sistem, bila iogaian masalah

3Ymam Tolkhah dan Ahmad BarizMembuka Jendela Pendidikan, Mengurai Akar
Tradisi Integrasi Keilmuan Pendidikan Islarfdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him.
189-190.

Munawar SholehPolitik Pendidikan(Jakarta: Grafindo, 2005), him. 34.
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kualitas pendidikan maka tidak akan lepas dari tigaur pendidikan yaitu

masukan, proses dan lulusan.

Perwujudan tujuan tersebut maka sudah barang tewnerlukan
suatu perangkat operasional yang berkualitas yasiglus dikembangkan
sesuai dengan kemajuan dan kebutuhan masyaraké|uimeeningkatan
berbagai komponen seperti pengembangan kurikulum deetodologi,
pemenuhan dan peningkatan mutu kemampuan tenagidigersarana dan
prasarana dan lain-lain. Sekolah sebagai salanesattaga pendidikan harus
senantiasa bertitik tolak dari tujuan tersebut regde keluaran dari lembaga
ini pun mampu bersaing dengan lembaga pendidikanAala beberapa unsur
pendidikan yang harus dipenuhi agar tujuan pendidtkisa tercapai:

1) Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan aieng tua atau
orang dewasa atau siapa saja yang bertanggungjaaktm rangka
membimbing dan mempersiapkan anak dengan dan atas Mllah serta
bertanggungjawab kepada-Nya.

2) Bahwa yang dibimbing merupakan generasi muda denggnruh
kelengkapan dasar dan potensi-potensi fitrahnyar agmbuh secara
bertahap ke arah kesempurnaan.

3) Tujuan pembimbingan dalam pendidikan adalah agak aantinya mampu
melaksanakan tugas-tugas hidup, yaitu kekhalifaltlmgan penuh
tanggungjawab kepada Allah.

4) Berpedoman Al-Qur’an, sehingga secara konseptuaporapraktis, maka
metode, pelaksanaan, materi, evaluasi dan alatyalaapat dijabarkan dan
dikembangkan dari Al-Qur'aif.

Total Quality Management (TQM)merupakan suatu sistem
manajemen yang berfokus kepada orang yang bertujotuk meningkatkan
kepuasanstakeholderpada biaya sesungguhnya secara berkelanjutas teru

menerus’ Inti strategi ini usaha sistematis dan terkoorsiinantuk secara

36zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islarhjm. 32.

%’E. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontekswidéseskan MBS
dan KBK,(Bandung: Rosdakarya Remaja, 2007), him. 224.
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terus menerus memperbaiki kualitas pelayanan, ggaifokus diarahkan ke
stakeholderyakni peserta didikorang tua, guru, karyawan, pemakai lulusan,
pemerintah dan masyarakat.

TQM pendidikan merupakan filosofi perbaikan terusnerus lembaga
pendidikan yang menyediakan seperangkat saranaaktuntuk memenuhi
bahkan melampaui kebutuhan, keinginan dan harsja&eholdeisaat ini dan
di masa mendatang. Organisasi pendidikan misajraregy menerapkan TQM
memandang kualitas dari sudut pandastgkeholder Alasannya karena
stakeholder-lah sebagai pihak terakhir yang meniaalitas dan tanpa
stakeholder maka suatu organisasi tidak akarf*aBandidikan konsentrasi
Total Quality Managemer{fManajemen Mutu Terpadu) adalah pada:

1) Melibatkansupplierdancostumerataustakeholder
2) Fokus terhadap produk dan proses

3) Disampaikan melalueamwork

4) Bertujuan untuk perbaikan terus menerus

5) Bertanggungjawab terhadap seluruh pekerja

W. Edward Demingnengembangkan 1goin yang menggambarkan
apa yang dibutuhkan sebuah kegiatan bisnis untukgembangkan budaya
mutu. Diantaranya adalah menciptakan konsistengiamy mengadopsi
filosofi mutu total, mengurangi kebutuhan pengujismemperbaiki mutu dan
produktivitas serta mengurangi biaya, belajar sgpamayat, kepemimpinan
dalam pendidikan, mengeliminasi rasa takut, memgedisi hambatan
keberhasilan, menciptakan budaya mutu, perbaikasegr membantu siswa

berhasil, komitmen dan tanggung jawab.

%E. Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontekswidéseskan MBS
dan KBK him. 216.

3%Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah Teori, Model dan Aglikdskarta: Grasindo,
2003), him. 79.

“%Jerome, Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip-Prinsip Perumusdan Tata Langkah
Penerapanter]. Yosal Iriantara, (Yogyakarta: Pustaka Pe|é4@05), him. 85.
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b. Faktor yang mempengaruhi mutu

Mutu tidak terjadi begitu saja, ia harus direncamkMutu harus menjadi
bagian penting dari strategi institusi, dan hargekhti secara sistematis dengan
menggunakan proses perencanaan strategis. Perancatrategis merupakan
salah satu bagian penting ddiQM. Tanpa arahan jangka panjang yang jelas,
sebuah institusi tidak dapat merencanakan peniagkautu. Bahwa sebuah visi
strategis yang kuat merupakan salah satu faktaukkesan yang penting bagi
institusi manapufi

Mutu sekolah merupakan mutu semua komponen yangladan sistem
pendidikan, artinya efektivitas sekolah tidak hadyalai dari hasil semata, tetapi
sinergitas berbagai komponen dalam mencapai tujeary telah ditetapkan
dengan bermutlf Maka usaha-usaha untuk peningkatan kualitas piadid
melalui beberapa cara, seperti:

a. Meningkatkan ukuran prestasi akademik melalui ujiesional atau ujian
daerah yang menyangkut kompetensi dan pengetahmamperbaiki tes
bakat, sertifikasi kompetensi dan profil portofolio

b. Membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan gaipaimbelajaran
melalui belajar secara kooperatif.

c. Menciptakan kesempatan belajar baru di sekolah atengengubah jam
sekolah menjadi pusat belajar sepanjang hari dap teembuka sekolah pada
jam-jam libur.

d. Meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajarlumglanguasaan
materi dan penghargaan atas pencapaian prestasiraka®

TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan ugahg
mencoba untuk memaksimalkan daya saing organisakilun perbaikan terus
menerus atas produk, jasa, manusia, proses, dgkutigan. Namun pendekatan

TQM hanya dapat dicapai dengan memperhatikan lexiatknya, yaitu:

“Edward Sallis, TotaQuality Management In Educatipterjemahan. Ahmad Ali Riyadi
dan Fahrurrozi, (Yogyakarta: IRCISOD, 2010), hirh12

“2Aan Komariah dan Cepi Triatn®jsionary Leadership Menuju Sekolah Efektlim. 31.
“Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah Teori, Model dan Aflikas. 78-79.
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a. Fokus pada stakeholder baik internal maupun ekatern

b. Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas.

c. Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilanutdepn dan
pemecahan masalah.

d. Memiliki komitmen jangka panjang.

e. Membutuhkan kerjasama tim.

-

Memperbaiki proses secara berkesinambungan.

Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.

> @

Memberikan kebebasan yang terkendali.

Memiliki kesatuan tujuan.
j. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyattan.

Stakeholdersekolah itu terdiri dari tiga komponen utanf@ertama,
stakeholdemprimer, yakni siswa atau pihak-pihak yang menetjasa pendidikan
secara langsung.Kedua, stakeholdersekunder, vyaitu pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap mutu jasa pendidikan, ar&n orang tua siswa,
instansi atau penyandang dana/beasiswa, tenaganiattatif sekolah dan
sebagainya Ketiga, stakeholderersier, adalah pelanggan yang tidak terkait
langsung dengan pelayanan jasa pendidikan, merekaanfaatkan hasil jasa
layanan, antara lain masyarakat, dunia usaha daerpgah’®

Stakeholdersekolah juga dapat dibedakan atas status merekagaeb
pengelola pendidikan atau bukan. Perspektif stakeholderjasa pendidikan
dibedakan menjadi dua kategdPertama, stakeholdenternal, yaitustakeholder
jasa pendidikan yang bersifat cenderung permargiy pengelola pendidikan.
Terdiri dari pimpinan lembaga, guru, dan tenaga iathnatif kependidikan.

Kedua,pelanggan eksternal yaitu pihak-pihak yang berkepgan terhadap jasa

#Husain UsmaniManajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidik@lakarta: Bumi Aksara
2009), him.574-575

“>Sudarwan DanimVisi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Birokrasi kembaga
Akademik him. 54
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layanan sekolah, tetapi bersifat tentatif. Yaitswsl reguler dan nonreguler,
orangtua atau wali siswa, dunia usaha dan pemefifita

Menurut Hensler dan Brunel ada empat prinsip utai@i. Keempat
prinsip tersebut diharapkan mampu meningkatkanitisabendidikan, khususnya
pendidikan pada lembaga Islam, sebagai berikut:

a. KepuasarstakeholderKualitas tersebut ditentukan olstakeholder
Kebutuhan stakeholderdiusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek,
termasuk di dalamnya harga, keamanan, dan ketepaten. Oleh karena itu
segala aktifitas harus dikoordinasikan untuk mehaaparastakeholder.

b. Respek terhadap setiap orang. Setiap warga seldifzgandang sebagai
individu yang memiliki talenta dan kreatifitas yammik. Warga sekolah
merupakan sumber daya sekolah yang paling bermiaka setiap orang
dalam organisasi diperlakukan dengan baik dan idikesempatan untuk
terlibat dalam partisipasi tim pengambil keputusan.

c. Manajemen berdasarkan fakta. Setiap keputusarugsditddsarkan pada data,
bukan sekedar pada perasaan. Ada dua konsep pekaitan dengan hal ini.
Pertama, prioritas yakni suatu konsep bahwa peabaiklak dapat dilakukan
pada semua aspek pada saat yang bersamaan. Kadasi kinerja manusia.
Data statistik dapat memberikan gambaran tentan@gbittas. Sehingga
manajemen dapat memprediksi hasil dari setiap kspatdan tindakan yang
dilakukan.

d. Perbaikan berkesinambungan. Agar dapat suksesapsestekolah perlu
melakukan  proses secara  sistematis = melaksanakan baikser
berkesinambungan. Konsep yang berlaku di sini &dsildus PDCA flan-
do-check-act) yang terdiri dari langkah-langkah perencanaarakganaan

rencana, pemeriksaan hasil rencana yang dipetbleh.

“éSudarwan DanimVisi Baru Manajemen Sekolah Dari Unit Birokrasi kembaga
Akademikhlm. 55

*"Husain Usman\Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikaim. 572-573
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C. Kerangka Berpikir

Merujuk kepada teori dan konsep-konsep yang telledmtukakan di atas
bahwa kepemimpinan transformasional dalam aspelak@nya mengindikasikan
adanya perubahan dengan melakukan terobosan-tarobtsbaru ke arah
perkembangan yang lebih baik. Dalam suatu organisasiculnya perubahan
tersebut bersumber dari pemimpin yang membaw&ke®iarah perubahan.

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu medalihmenerapkan
gaya kepemimpinan yang tepat untuk mencapai Vksilab yang telah ditetapkan
bersama-sama. Keteladanan, kebersamaan, dan kebenamuk melakukan
terobosan baru merupakan ciri dari kepemimpinarsfoamasional harus nampak
dengan jelas di dalam diri kepala sekolah sertaijdislkkan secara nyata dengan
mengajak semua staf bekerja secara maksimal urgéakapai tujuan sekolah.

SDI Al-Azhar sebagai penyelenggara pendidikan seladenghadapi
tantangan akan adanya perubahan yang terjadi ddiema pendidikan, kepala
sekolah bersama dengan staf harus mampu melaknkaasi- inovasi terbaru
agar dapat menghadapi perubahan-perubahan yang ada.

Mutu pendidikan dapat mencapai hasil yang optimahbda kepala
sekolah mampu memberdayakan potensi dari staf sekin kompetensi yang
dimilikinya. Adanya penghargaan yang diberikan kagakolah kepada staf yang
memiliki kinerja baik akan memberikan dorongan ldgpayang lain untuk
meningkatkan kualitas kinerjanya.

Mutu pendidikan tidak terlepas dari kepemimpinarpata sekolah.
Kepemimpinan transformasional yang mengindikasik@rubahan-perubahan
tidak efektif jika tidak didukung oleh para stafgaevai. Kepala sekolah harus
menciptakan iklim organisasi yang kondusif, kebabasmiengeluarkan pendapat,
serta adanya sangsi yang diberikan kepada staffpeggang melakukan
kesalahan, dengan demikian para staf/pegawai akamiliki motivasi yang tinggi
dalam menerima perubahan tersebut.

Aspek idealized influence, inspirational motivation intellectual
stimulation, dan individualized consideration kepala sekolah dalam

kepemimpinan transformasional memberi dorongan vyakigat kepada
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staff/pegawai untuk meningkatkan mutu pendidikamgd® demikian kepala
sekolah sangat dituntut untuk meningkatkan kingtig

Kepemimpinan transformasional diindikasikan dapatemerikan
kontribusi kepada para staf/karyawan dalam memitigkh mutu pendidikan
secara optimal. Dengan demikian mutu pendidikanataitingkatkan karena
adanya kontribusi kepemimpinan transformasionphblke sekolah dan kerjasama

para staf/karyawan. Alur pikir tersebut dapat ditkkan pada bagan berikut ini.

Kepala Kepemimpinan Transformasiong—» Mu_tu_
Sekolah Pendidikan

A

A 4

Idealized Influence
Inspirational Motivation

Intellectual Stimulation

R

Individual Consideration
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